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(xvii + 62 Halaman + 21 Referensi + 3 Tabel + 10 Lampiran) 

 
ABSTRAK 

 
Memori jangka pendek merupakan penyimpanan sementara peristiwa 
atau suatu informasi yang diterima dalam waktu kurang dari beberapa 
menit (15-30 detik). Kemampuan kognitif anak sangat erat hubungannya 
dengan kemampuan memori yang dimilikinya. Rendahnya daya ingat 
yang dimiliki anak berdampak pada nilai akademik sekolah. Salah satu 
cara mengoptimalkan penggunaan semua dimensi otak adalah senam 
otak. Terapi senam otak merupakan metode dengan serangkaian Latihan 
berbasis Gerakan tubuh sederhana untuk membantu peningkatan daya 
ingat anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Brain gym 
terhadap fungsi short term memory pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif berupa quasi experimental design dengan jenis 
rancangan yang dugunakan (kontrol grop dan intervensi grop) pretest-
posttest Design. Pengambilan sampel menggunakan total sampling 
dengan mengambil seluruh jumlah responden yaitu sebanyak 30 
responden dengan mengikuti kegiatan rutin. Pengumpulan data 
menggunakan Missing Scan Task dan dianalisa menggunakan T-Test. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil fungsi short 
term memory untuk pre-test intervensi 5,27 dan post-test intervensi adalah 
10,13 sedangkan pre-test kontrol 4,40 dan post-test pada kelompok 
kontrol adalah 6,60. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh 
brain gym terhadap fungsi short term memory pada anak usia 5-6 tahun di 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kota Makassar. 
 
Kata kunci  : Brain Gym, Short Term Memory, Missing Scan Task 
Daftar pustaka : 19 Referensi (2013-2020)  
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ABSTRACT 
 

Short-term memory is a temporary storage of events or information 
received in less than a few minutes (15-30 seconds). Children's cognitive 
abilities are closely related to their memory abilities. The low memory that 
children have has an impact on school academic grades. One way to 
optimize the use of all dimensions of the brain is brain exercise. Brain 
exercise therapy is a method with a series of exercises based on simple 
body movements to help improve children's memory. This study aims to 
determine the effect of Brain Gym on the function of short term memory in 
children aged 5-6 years at Aisyiyah Kindergarten Bustanul Athfal 
Makassar City. This study uses a quantitative method in the form of a 
quasi-experimental design with the type of design used (control group and 
intervention group) pretest-posttest design. Sampling used total sampling 
by taking the entire number of respondents, namely as many as 30 
respondents by participating in routine activities. Data collection using 
Missing Scan Task and analyzed using T-Test. The results of this study 
indicate that the average value of the short term memory function for the 
intervention pre-test is 5.27 and the post-test intervention is 10.13, while 
the pre-test control is 4.40 and the post-test in the control group is 6.60. . 
The conclusion in this study is that there is an effect of brain gym on short 
term memory function in children aged 5-6 years at Aisyiyah Kindergarten 
Bustanul Athfal Makassar City. 
 
Keywords  : Brain Gym, Short Term Memory, Missing Scan Task 
Bibliography  : 19 References (2013-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa pertumbuhan emas anak sangat penting dimasa sebelum 

6 tahun sebab di masa ini anak mengalami pertumbuhan serta 

perkembangan pesat, yang memiliki ciri unik. Ciri seorang anak 

sesuai dengan tingkat usia anak itu sendiri yang secara umum  

perkembangannya digolongkan sesuai menggunakan tingkat usia 

untuk menstimulus perkembangan anak yang membutuhkan PAUD 

adalah singkatan dari pra-remaja dan perkembangan remaja. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 yang mengatur Pasal 1 Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 14 ini adalah kegiatan pengajaran yang dilakukan 

dengan memberikan motivasi pendidikan kepada anak usia lahir 

sampai dengan enam tahun sebaiknya dimasa ini anak telah 

menempuh pendidikan untuk mengembangkan tahapan tumbuh 

kembang untuk mendapatkan stimulus dari lingkungan belajar (Dikir et 

al., 2016). 

Perkembangan anak bersifat berkesinambungan, artinya pada 

tahap selanjutnya jumlah perkembangan yang dicapai pada tahap 

yang dibutuhkan meningkat, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Proses pembelajaran anak di TK dengan usia 5-6 tahun sebelum 

pandemi ini masih dilakukan secara offline (tatap muka) dimana anak-

anak masih dapat berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran 

seperti biasa sehingga anak dapat menerima stimulus dengan baik. 

Namun hal ini menjadi permasalahan dimasa pandemi, karena seperti 

yang diketahui mayoritas metode pengajaran TK cenderung 

memberikan pembelajaran akademik atau calistung (membaca, 

menulis, dan berhitung)namun dimasa pandemi metode yang 
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dilakukan adalah metode pembelajaran secara online yang 

menyebabkan stimulus minat anak dalam belajar berkurang dan fokus 

anak teralihkan (bermain) (Astuti et al., 2014). 

Upaya yang dapat meningkatkan kemampuan otak anak yaitu 

berupa serangkaian latihan gerakan sederhana dan mudah untuk 

meningkatkan kemampuan belajar dengan memanfaatkan seluruh 

potensi otak.  Hal ini berdampak bagi anak jika anak menjadi objek 

serta pendidik menjadi subjek pada proses pembelajaran, dimana 

anak belum mengerti seluruh hal sedangkan pendidik mengerti 

segalanya, sehingga anak tersebut mengalami keterlambatan dalam 

proses pembelajaran (Dikir et al., 2016). (Abduh et al.,2018) 

menyatakan keterlambatan perkembangan anak dibidang kognitif dan 

motorik kasar menyebabkan hambatan dalam proses belajar di 

sekolah di beberapa negara Asia pada anak dibawah usia 5 tahun 

yang berbeda-beda. Menurut penelitian yang dilakukan Bhattacharya 

dalam (Andrea et al., 2019) di India menyatakan bahwa keterlambatan 

perkembangan anak usia 2-23 bulan sebesar 9,5%. Penelitian yang 

dilakukan di Thailand terhadap anak dibawah 5 tahun menemukan 

sebesar 22,9% mengalami suspek keterlambatan perkembangan. 

Sementara itu, penelitian di Cina menemukan 42% anak mengalami 

keterlambatan dibidang kognitif dan 10,2% (Septian et al.,2018). 

Berdasarkan hasil Riskesdas (2018) menunjukkan usia anak yang 

mengalami keterlambatan dibidang kognitif berada di usia 5-17 tahun 

sebesar 3,3%. Sulawesi Selatan provinsi tertinggi dan posisi di 

Sulawesi Barat sebanyak 1,4%. Selanjutnya di Sulawesi Selatan, dari 

1732 anak ada 533 anak atau 31,93% yang mengalami keterlambatan 

perkembangan (Astuti et al., 2014). 

Salah satu bentuk perkembangan yang harus dicapai seorang 

anak yaitu fungsi kognitif yang merupakan aspek penting dalam 

perkembangan terutama usia 4-6 tahun. Stimulasi perkembangan 

otak anak sangat diperlukan hanya saja beberapa lembaga 
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pendidikan dalam pembelajaran kurang mengstimulasi perkembangan 

anak didik. Sementara anak ini dapat menyerap hingga 80% dari 

informasi yang disajikan kepadanya. Adalah tanggung jawab orang 

dewasa, termasuk orang tua, guru, dan lainnya, untuk memberikan 

berbagai informasi kepada anak-anak.Gangguan pada perkembangan 

kognitif mengakibatkan kendala pada proses pembelajaran di sekolah 

menimbulkan berbagai perilaku, seperti kurangnya semangat belajar, 

serta perubahan psikologis pada anak, seperti rendahnya harga diri, 

keraguan, dan kecemasan ketika berhadapan dengan lingkungan 

sekitar. Kemampuan memori anak diperlukan jika ingin menyimpan 

informasi dari peristiwa atau pengalaman dalam memori, yang akan 

diolah menjadi pengetahuan dan dipanggil kembali saat 

dibutuhkan.(Astuti et al., 2014). 

Short term memori atau disebut juga memor jangka pendek 

meskipun kapasitas dan durasi memori jangka pendek dibatasi 

dengan informasi yang hilang dalam 20-30 detik, memori jangka 

pendek diperlukan untuk penyelesaian sebagian besar tugas kognitif, 

menunjukkan pentingnya memori jangka pendek sebagai alat kerja. 

memori yang menyimpan dan memanipulasi data. Pada anak usia 5-6 

tahun, memori jangka pendek sangat dibutuhkan. dalam 

menyelesaikan tugas yang bersifat akademik yang berfungsi sebagai 

sebagian dari fungsi kognitif. Sehingga dibutuhkan stimulus untuk 

meninggkatkan kemampuan short term memori salah satunya adalah 

brain gym (Suneki et al., 2018). 

Latihan otak adalah kumpulan aktivitas fisik yang mudah dan 

langsung yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan belajar 

dengan memaksimalkan potensi otak. Tujuan latihan otak adalah 

untuk meningkatkan fungsi otak dengan menitik beratkan pada fungsi 

gerak tubuh, khususnya gerak tubuh terpadu dan terpadu. Harga diri 

dan rasa memiliki dibentuk oleh kemampuan untuk belajar yang 

penting untuk diterapkan pada anak-anak sejak pada periode golden  
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age. Penelitian yang dilakukan oleh Buschke (1990), menemukan 

peningkatan kecepatan menghitung jumlah anak usia 5 sampai 6 

tahun yang melakukan brain gym selama 2 minggu dengan durasi 

latihan 15 menit yang dilakukan setiap hari, dengan menggunakan 

Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST) (Suneki et al., 2018). 

Berdasarkan hasil kunjungan observasi di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfar fenomena yang ditemukan sebelum masa pandemi 

didapatkan kemampuan upaya mengasah kemampuan otak anak di 

TK sebelum masa pandemi proses pembelajaran yang diberikan anak 

dapat memahami dan berkonsentrasi lebih mudah namun dimasa 

pandemi ini karena proses pembelajaran secara online 

mengakibatkan hal tersebut tidak dapat tercapai. Berdasarkan hasil 

wawancara kepada guru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Cabang 

Mariso Kota Makassar . dari 10 anak menunjukkan kemampuan short 

term memori sangat rendah dibuktikan dengan kemampuan 

mengingat pada anak yang kurang, seperti hasil observasi yang 

peneliti lakukan diruang kelas TK, tampak seorang anak memegang 

mainan kemudian beberapa menit anak tersebut lupa dimana ia 

meletakan mainannya. Selanjutnya 3 dari 10 anak ada yang tidak 

mampu mengingat dimana ia meletakkan mainannya dan peneliti juga 

menemukan belum diterapkannya kegiatan dalam bentuk brain gym 

tetapi masih menerapkan gerakan olahraga fisik secara umum yang 

diajarkan dari masing-masing sekolah, oleh karena masih dalam 

keadaan pandemi, namun jika brain gym tidak dilakukan dapat 

menyebabkan keterlambatan perkembangan stimulus otak anak 

seperti anak mudah lupa dan kurang berkonsentrasi dan dapat 

berpengaruh terhadap masa depan anak yang akan menjadi generasi 

bangsa. Dari uraian tersebut, Para peneliti merasa terdorong untuk 

meneliti dampak  “Pengaruh Brain gym Terhadap Fungsi Short Term 

Memori Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfar 

Makassar”. 
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B. Rumusan Masalah 

Masa Pertumbuhan emas anak sangat penting dimasa sebelum 6 

tahun karena Pada usia ini, pertumbuhan dan perkembangan anak 

cukup cepat serta sedang berada dalam tahap awal masa kanak-

kanak sebab anak mempunyai ciri yang unik dan peneliti menemukan 

belum di terapkannya kegiatan stimulasi dalam bentuk brain gym dan 

masih menerapkan gerakan olahraga fisik yang umum yang diajarkan 

dari sekolah masing-masing anak karena masih dalam masa pandemi. 

Sehingga dibutuhkan stimulus untuk meningkatkan fungsi memori 

pada anak.  

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian “Pengaruh Brain Gym Terhadap 

Fungsi Memori Jangka Pendek Pada Anak Usia 5-6 Tahun”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk Mengetahui pengaruh brain gym terhadap fungsi short term 

memori pada anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk Mengidentifikasi fungsi short term memori sebelum dan 

sesudah dilakukan brain gym pada kelompok intervensi di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfar Kota Makassar. 

b. Untuk Mengidentifikasi fungsi short term memori sebelum dan 

sesudah dilakukan senam irama pada kelompok kontrol di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Kota Makassar. 

c. Untuk Menganalisis Pengaruh fungsi short term memori sesudah 

dilakukan brain gym pada anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Kota Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Responden 

Meningkatkan stimulasi fungsi memori jangka pendek pada anak 

dengan menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh 

senam otak pada anak usia 5-6 tahun. 

2. Bagi Institusi di TK 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat pengajaran 

tentang hubungan antara pengetahuan tentang pengaruh brain 

gym terhadap fungsi short term memori pada anak usia 5-6 tahun 

baik secara teoritis maupun praktik untuk menambahkan 

pengetahuan serta keterampilan dalam menghadapi masalah 

yang terjadi pada anak untuk stimulus fungsi memori pada anak. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah informasi dan pemahaman tentang pengaruh senam 

otak pada anak usia 5-6 tahun dalam rangka meningkatkan fungsi 

daya ingat pada anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


